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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis teliti dengan judul “ 

Efektivitas dan Produktivitas Penerima Manfaat Melalui Program Mekaar di 

Kelurahan Sukabumi Selatan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Efektivitas program bantuan modal usaha yang dilakukan oleh PNM 

mekaar dalam pemberdayaan pelaku usaha mikro kecil menengah 

(UMKM) di Kelurahan Sukabumi Selatan memberikan akses 

permodalan yang lebih mudah dan cepat bagi pelaku UMKM, 

menghilangkan hambatan finansial yang signifikan. Selain modal, 

program ini juga menyediakan pendampingan dan pelatihan, yang 

meningkatkan keterampilan manajemen dan pengetahuan bisnis 

pelaku UMKM. Dengan adanya peningkatan penghasilan UMKM 

dan kapasitas produksi, menunjukkan efektivitas program ini dalam 

mendorong pertumbuhan usaha. 

 

2. Produktivitas penerima manfaat melalui program bantuan usaha 

modal yang dilakukan oleh PNM Mekaar Sukabumi Selatan dengan 

berkembangnya usaha, pendapatan pelaku UMKM meningkat, yang 

meningkatkan kesejahteraan mereka dan keluarga. Program ini juga 

membantu membangun jaringan bisnis yang lebih luas, baik dengan 

sesama penerima bantuan maupun pihak lain. Selain itu, program ini 

memiliki dampak sosial positif, seperti pengurangan kemiskinan dan 

peningkatan kesempatan kerja di lingkungan sekitar . 

Secara keseluruhan, program bantuan modal usaha produktif yang 

dijalankan oleh PNM Mekaar menunjukkan efektivitas dan produktivitas 

yang signifikan dalam memberdayakan pelaku UMKM di Kelurahan 

Sukaabumi Selatan. 
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B. Saran  

Berdasarkan analisis temuan mengenai efektivitas dan produktivitas 

program bantuan modal usaha pada PNM Mekaar Kelurahan Sukabumi 

Selatan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat keluarga prasejahtera, 

maka peneliti mengemukakan beberapa saran yang dapat membantu proses 

pemberdayaan ke depan, antara lain: 

a. Saran untuk PNM Mekaar Sukabumi Selatan perlu melakukan 

pengkajian keberlanjutan terhadap pinjaman modal usaha yang 

diberikan kepada masyarakat. Survei keberlanjutan ini dilakukan 

untuk mengetahui nasabah yang belum memanfaatkan dana yang 

diberikan untuk mendirikan usaha mereka. 

Saran untuk masyarakat agar mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuan nasabah serta mengembangkan usahanya, penting untuk 

melakukan kegiatan pemberdayaan seperti memberikan pelatihan 

keterampilan secara berkala berdasarkan minat mereka 

 


